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Sabilus Salikin (125): Perkembangan Tarekat Syadziliyah
Hingga ke Indonesia

Ditulis oleh Redaksi pada Jumat, 15 Februari 2019

w4
v

.-?'l

'
= s ~

e A
T ==, )

-
e
-l

5

Res Y 4N

Sebagaimana tarekat muktabar ah lainnya, tarekat Syadziliyah juga bersumber dari Rabb al-‘|zzah
Rabb al-* Alamin. Ajaran tarekat, atau jalan, atau cara, atau metode menuju kepada Allah Swt

ter sebut kemudian disampaikan kepada Rasulullah Saw melalui malaikat Jibril As. Selanjutnya,
oleh Rasulullah Saw metodeitu lalu diajarkan kepada beber apa sahabat beliau.

Ol eh sahabat-sahabat beliau, tarekat kemudian digjarkan kepada para muridnya. Lalu, oleh
muridnya itu kemudian digarkan kepada muridnya pula. Demikian seterusnya, turun-
temurun sampai akhirnya kepada Syaikh Abdus Salam bin Masyisy.

Semenjak dari Rasulullah Saw sampai kepada Syaikh Abdus Salam, dalam kurun waktu
sekitar 600 tahun, metode tersebut digjarkan dalam lingkup yang masih sangat terbatas.
Tidak banyak orang yang bisa mengetahui dan mengenalnya. Di samping itu, selamaitu
pula gjaran tersebut masih belum memiliki nama atau sebutan.
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Selanjutnya, oleh Syaikh Abdus Salam, gjaran tersebut kemudian digjarkan kepada Syaikh
Abu al-Hasan a-Syadzili. Setelah gjaran ini diterimaoleh Syaikh Abu a-Hasan, lalu oleh
beliau, selang beberapa tahun kemudian, gjaran ini dikembangkan dan disebarluaskan
kepada masyarakat umum berikut dengan g aran-gjaran tasawufnya. Oleh karenaiitu, di
kemudian hari murid-murid beliau mengaitkan gjaran tarekat tersebut dengan nama beliau
dengan sebutan tarekat Syadziliyah.

Pada masa Syaikh Abu al-Hasan, terutama setel ah beliau bermukim di Mesir, garan
tarekat ini berkembang dengan amat pesat. Tarekat ini pun menyebar ke seluruh penjuru
dunia. Sampai kini, tarekat ini banyak memiliki pengikut di sebagian besar negara-negara
di Afrika Utara, Kenya, Tanzania Tengah, sampal negara-negara di Amerika Barat dan
Amerika Utara, sertanegara-negaradi Asia, termasuk Srilanka, Thailand, Malaysia, dan
Indonesia.

Sepeninggal Syaikh Abu al-Hasan, kekhalifahan tarekat ini kemudian dilanjutkan oleh
murid terkemuka beliau bernama Syaikh Syihabuddin Abu al-* Abbas Ahmad bin Umar al-
Anshari a-Mursi al-Syadzili atau lebih dikenal dengan nama Syaikh Abu al-‘ Abbés al-
Mursi (w. 686 H./1288 M.).

Di masa hidupnya, Syaikh Abu al-* Abbas al-Mursi banyak memiliki murid masyhur yang
amat berpengaruh dalam dunia lslam, di antaranya Shahibul Hikam Syaikh Ibnu
‘Athaillah as-Sakandari (w. tahun 709 H./1309 M.), Syaikh Yaqut a-* Arsyi (w. 732
H./1331 M.), Syaikh Abu al-Fath al-Maidumi, Shahibul Burdah Syaikh Muhammad bin
Sa'id a-Bushiri (wafat 649 H./1295 M.), dan Syaikh Ngjmuddin al-1sfahani (w. 721
H./1321 M.).

Bacajuga: Sabilus Salikin (126): Tarekat Ahmadiyah

Tiganama pertamadi atas, yaitu Syaikh Ibnu ‘ Atha'illah, Syaikh Yagut al-* Arsyi, dan
Syaikh Abu al-Fath a-Maidumi di kemudian hari menggantikan kedudukan Syaikh Abu
a-' Abbas al-Mursi sebagai khalifah tarekat Syadziliyah.

Tarekat Syadziliyah yang dibawa oleh Syaikh Ibnu ‘ Atha'illah, secara umum lebih
banyak berkembang ke wilayah barat Mesir, mulai dari kota | skandaria sampai ke negara
Libya, Aljazair, Tunisia, dan Maroko. Selain itu juga ke sebagian besar negara-negara
berpenduduk muslim lainnya di daerah Afrika Barat, hingga sampai ke Spanyol dan
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beberapa negaralainnya di Eropa dan Amerika.

Sedangkan perkembangan tarekat Syadziliyah yang dibawa Syaikh Y aqut al-‘ Arsyi lebih
mendominasi wilayah dalam negeri Mesir sendiri dan negara-negara di sebelah selatannya,
seperti Sudan, Ethiopia, Kenya, Somalia, dan Tanzania, hingga ke daerah timur Mesir,
antaralain Yordania, Syiria, Turki, Irak, Iran, ke utara sampai ke semenanjung Balkan.

Sementaraitu, dakwah Syaikh al-Maidumi mendapat sambutan hangat di wilayah jazirah
Arab, terutama di dua kota suci, Mekah dan Madinah. Justru dari kedua kotainilah pada
akhirnyatarekat Syadziliyah menyebar dengan pesat ke negara-negaratimur, mulai dari
India, Pakistan, Afganistan, hingga sampal ke Malaysia dan Indonesia. Dari jalur Syaikh al-
Maidumi inilah silsilah tarekat Syadziliyah sampal ke Indonesia, (Managib Sang Quthub
Agung, halaman: 77-79).

Pokok-pokok Ajaran Tarekat Syadiliyah

1. Tagwa kepada Allah Swt. lahir batin, yaitu secara konsisten (istigamah), sabar, dan
tabah selalu menjalankan segala perintah Allah Swit. serta menjauhi semualarangan-Nya
dengan berlaku wara (berhati-hati terhadap semua yang haram, makruh, maupun
syubhat), baik ketika sendiri maupun pada saat di hadapan orang lain.

Bacajuga: Empat Ulama Besar yang Menguasai Bahasa Semit

2. Mengikuti sunnah-sunnah Rasllulldh Saw. dalam ucapan dan perbuatan, yaitu dengan
cara selalu berusaha sekuat-kuatnya untuk senantiasa berucap dan beramal seperti yang
telah dicontohkan Rasllullah Saw., serta selalu waspada agar senantiasa menjalankan budi
pekerti luhur (akhlakul karimah).

3. Mengosongkan hati dari segala sesuatu selain Allah Swt., yaitu dengan caratidak
mempedulikan makhluk dalam kesukaan atau kebencian mereka diiringi dengan kesabaran
dan berpasrah diri kepada Allah Swt. (tawakkal).

4. Ridha kepada Allah baik dalam kekurangan maupun kelebihan, yaitu dengan cara
senantiasa ridha, ikhlas, gana’ ah (tidak rakus, nrimo ing pandum: Jawa), dan tawakkal
dalam menerima pemberian Allah Swt., baik ketika pemberian itu sedikit atau banyak,
ringan atau berat, maupun sempit atau lapang.
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5. Kembali kepada Allah dalam suka maupun duka, yaitu dengan cara secepatnya berlari
kembali kepada Allah Swt. dalam segala keadaan, baik dalam suasana suka maupun duka.

Kelima pokok tersebut bertumpu pada lima pokok berikut ini:

1. Memiliki semangan tinggi, karena dengan semangat yang tinggi, maka akan naik
pulatingkat dergjat seseorang.

2. Berhati-hati/waspada terhadap segala yang haram, karena barang siapa yang
meninggal kan segala yang diharamkan, maka Allah Swt. akan menjaga pula
kehormatannya.

3. Baik dalam khidmat/bakti sebagai hamba, karena barang siapa yang menjaga
kebaikan dan kebenaran dalam taatnya kepada Allah Swit., niscaya akan tercapailah
tujuannya dalam menuju kepada kebesaran dan kemuliaan-Nya.

4. Menunaikan segala yang difardhukan, karena barang siapa yang melaksanakan
tugas kewajibannya dengan baik, niscaya akan bahagia hidupnya.

5. Menghargai dan menjunjung tinggi nikmat-nikmat dari Alléh Swt., karena barang
sigpa yang menjunjung tinggi nikmat Allah, kemudian mensyukurinya, maka dia
akan menerima tambahan-tambahan nikmat yang lebih besar.

Kaifiyah Zikir Syadziliyah

1. Membaca surat al-Fatihah dan ditujukan kepada Nabi Muhammad Saw.

2. Membaca surat al-Fatihah dan ditujukan kepada Syaikh Abu al-Hasan al-Syadzili

3. Membaca surat a-Fatihah dan ditujukan para silsilah guru mursyid tarekat
Syadziliyah

4. Beristighfar sebanyak 100 kali

5. Membaca shalawat Syadziliyah sebanyak 100 kali. Berikut ini bacaan shalawat
tersebut:

Bacajuga: Sabilus Salikin (98): Tarekat Histiyah

QXXX XXX D00 DX XVX? DX XV0D? D020 2020777077770 0077077777

6. Membaca La Ilaha lllaldh sebanyak 100 kali.
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7. Membaca kalimat berikut ini sekali.

8. Selanjutnya membaca do’ a berikut ini:

PDXXVXID DXIXV DXXXXX0D777 D207 XXX DX X709 D207X707777777777

(Durrah al-Salikin, tanpa tahun, halaman: 8-12)

Di samping amalan zikir di atas, dalam tarekat Syadziliyah juga digjarkan beberapa bacaan
hizb (wirid) seperti hizb Nashr, hizb Bahr, dan hizb Nawawi.

5/5


http://www.tcpdf.org

